



Palem (Arecaceae) merupakan tumbuhan monokotil yang memiliki nilai 
komersial tinggi, memiliki banyak manfaat, dan secara ekologis sangat penting. 
Saat ini terdapat 181 genera dan 2600 spesies yang tersebar di daerah tropik, 
subtropik dan daerah beriklim sedang. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
mengetahui keanekaragaman dan keunikan spesies dari familia Arecaceae, 2) 
mengetahui hubungan kemiripan dari familia Arecaceae yang ditemukan di 
Hutan Basa Ampek Balai Tapan, Sumatera Barat. Metode penelitian dilakukan 
menggunakan metode survai, dengan teknik pengambilan sampel secara 
purposive random sampling yaitu mengambil sampel secara acak di sekitar 3 
titik stasiun. Variabel yang diamati adalah karakter morfologi dengan parameter 
morfologi batang, daun, bunga, dan buah. Data dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui keanekaragaman dan menggunakan metode UPGMA dengan 
Software MEGA.5 untuk mengetahui hubungan kemiripan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada 18 spesies Arecaceae yang termasuk ke dalam 10 
genera dan 3 subfamilia yaitu: Calamus flabellatus, C. scipionum, C. caesius, 
Calamus sp., Daemonorops longipes, D. sabut, D. sepal, D. jenkinsiana, 
Korthalsia robusta, K. echinometra,  Salacca zalacca, S. affinis, Ceratolobus 
subangulatus, Nenga macrocarpa, Oncosperma horridum, Iguanura sp., Licuala 
paludosa dan Livistona speciosa. Spesies yang paling banyak dijumpai adalah 
termasuk genus Calamus dan Daemonorops. Hubungan kemiripan terdekat 
tingkat genus adalah Ceratolobus dan Daemonorops dengan indeks 
dissimilaritas 0,090, sedangkan hubungan kemiripan terjauh adalah Iguanara 
dan Oncosperma dengan indeks dissimilaritas 1,866. 
 














Palms (Arecaceae) are monocots which have high commercial value, have 
very important uses, and ecologically very important. Currently, there are 181 
genera and 2600 species distributed in the tropical regions, subtropics and 
temperate climates. This study are aimed 1) to know the diversity and 
uniqueness of the species, 2) to know the relationship amongst Arecaceae 
members found in the forests of Basa Ampek Balai Tapan, West Sumatra. The 
research method was survey method, with purposive random sampling technique 
by sampling in 3 stations. The observed variables are morphological characters 
with morphological parameters of stems, leaves, flowers, and fruits. The data 
were analyzed descriptively to know diversity and using the UPGMA method 
with MEGA.5 Software to know the relationship of the species. The results of 
this study showed that there are 18 species consisting of 10 genera and included 
in three subfamilies, namely: Calamus flabellatus, C. scipionum, C. caesius, 
Calamus sp., Daemonorops longipes, D. sabut, D. sepal, D. jenkinsiana, 
Korthalsia robusta, K. echinometra, Salacca zalacca, S. affinis, Ceratolobus 
subangulatus, Nenga macrocarpa, Oncosperma horridum, Iguanara sp., Licuala 
paludosa and Livistona speciosa. The richest genera are Calamus (four species) 
sand Daemonorops (four species). The closest relationship of the genus level are 
Ceratolobus and Daemonorops with dissimilarity index 0.090, while the most 
distinct taxa are Iguanara and Oncosperma with dissimilarity index 1,866. 
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